
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

TRIYA WAHYUNING | 13.1.01.10.0287 

FKIP - PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 

|| 1|| 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

TRIYA WAHYUNING | 13.1.01.10.0287 

FKIP - PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 

|| 2|| 

 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : TRIYA WAHYUNING 

NPM  : 13.1.01.10.0287 

Telepon/HP  : 085746954995 

Alamat Surel (Email)  : tryaimut@yahoo.co.id 

Judul Artikel : Pengaruh penggunaan media wayang hewan terhadap 

kemampuan menceritakan kembali isi dongeng pada 

mata pelajaran bahasa indonesia materi mendengarkan 

dongeng pada siswa kelas 2 SDN Srikaton 2 kecamatan 

Ngantru Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 

2016/2017 

Fakultas – Program Studi  : FKIP – PGSD   

Nama Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI  

Alamat Perguruan Tinggi : Jalan K.H. Achmad Dahlan No. 76 Kediri (64112) 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a.   artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Mengetahui Kediri, 28 Juli 2017 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Zainal Afandi, M.Pd. 

NIDN. 0005076902 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Sugiono, M.M.  

NIDN. 14015706 

Penulis, 

 

 

 

 

Triya wahyuning 

NPM : 13.1.01.10.0287 

  

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

TRIYA WAHYUNING | 13.1.01.10.0287 

FKIP - PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 

|| 3|| 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAAN MEDIA WAYANG HEWAN TERHADAP KEMAMPUAN 

MENCERITAKAN KEMBALI ISI DONGENG PADA MATA PELAJARAN BAHASA 

INDONESIA MATERIMENDENGARKAN DONGENG PADA SISWA KELAS 2 SDN 

SRIKATON 2 KECAMATAN NGANTRU KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 

AJARAN 2016 / 2017 

 

TRIYA WAHYUNING 

13.1.01.10.0287 

FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

tryaimut@yahoo.co.id    

Dr. Zainal Afandi, M.Pd. dan Prof. Dr. H. Sugiono, M.M. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

ABSTRAK  

 

 
Triya Wahyuning : Pengaruh Penggunaaan Media Wayang Hewan terhadap kemampuan menceritakan kembali 

isi dongeng pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi mendengarkan dongeng pada siswa kelas 2 SDN 

Srikaton 2 Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2016 / 2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN 

Pgri Kediri, 2017 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD masih menggunakan budaya konvensional yaitu ceramah. Akibatnya suasana kelas monoton, 

pasif, motivasi belajar siswa rendah yang berpengaruh terhadap prestasi belajarnya yang cenderung rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Apakah kemampuan menceritakan kembali isi dongeng siswa 

kelas II yang dibelajarkan tanpa menggunakan media wayang hewan dapat mencapai KKM? (2) Apakah 

kemampuan menceritakan kembali isi dongeng siswa kelas II yang dibelajarkan dengan menggunakan media 

wayang hewan dapat mencapai KKM? (3) Apakah ada pengaruh penggunaan media wayang hewan terhadap 

kemampuan menceritakan kembali isi dongeng pada siswa kelas II? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas II 

SDN Padangan 2 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas II SDN Srikaton 2 sebagai kelas eksperimen. Penelitian 

dilaksanakan dalam 6 tahapan, menggunakan instrumen berupa Silabus, RPP, Bahan Ajar, Media pembelajaran 

Lembar Kerja Siswa, dan Rubrik Penilaian Kinerja Siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1)Kemampuan menceritakan kembali isi dongeng siswa kelas II 

SDN Padangan 2 yang dibelajarkan tanpa menggunakan media wayang hewan dapat mencapai KKM. (2) 

Kemampuan menceritakan kembali isi dongeng siswa kelas II SDN Srikaton 2 yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media wayang hewan  dapat mencapai KKM. (3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

media wayang hewan terhadap kemampuan menceritakan kembali isi dongeng siswa kelas II SDN Srikaton 2. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan  : (1) Tujuan pokok penggunaan media 

wayang hewan adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam menyimak dan berbicara. Oleh karena itu sebagai pendidik harus kreatif terutama dalam hal penggunaan 

media pembelajaran dalam menyampaikan materi (2) Pendidik masih harus terus mencoba dan meneliti apakah 

media wayang hewan dapat diaplikasikan selain pada pelajaran Bahasa Indonesia 

 

Kata kunci : Media wayang, Wayang hewan, motivasi,  
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I. LATAR BELAKANG  

 

     Pendidikan adalah salah satu bentuk 

kebudayaan manusia yang dinamis dan 

selalu mengalami perkembangan. 

Pendidikan sendiri merupakan suatu 

perbuatan yang disengaja untuk 

menjadikan manusia memiliki kualitas 

yang lebih baik. Karena itulah pendidikan 

sudah seharusnya terus menerus 

mengalami perbaikan, perubahan dan 

perkembangan agar tetap konsisten untuk 

mencapai tujuannya. Tujuan pendidikan 

pada dasarnya mengantarkan para siswa 

menuju pada perubahan-perubahan tingkah 

laku baik intelektual, moral, maupun 

sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

siswa berinteraksi dengan lingkungan 

belajar yang sudah dirancang guru melalui 

sebuah proses yaitu proses belajar 

mengajar.  

Untuk keberhasilan  pendidikan, selain 

kurikulum yang baik, semua komponen 

pendidikan harus saling bersinergi. Dalam 

hal ini, dibutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Salah  satu yang amat 

berperan penting dalam pendidikan adalah 

guru atau tenaga pendidik. Karena guru 

atau tenaga pendidik adalah komponen 

yang membuat dan merancang keseluruhan 

kegiatan pembelajaran, menentukan bahan 

ajar, media serta metode yang akan 

digunakan untuk pembelajaran. Terutama 

karena adanya perkembangan IPTEK yang 

amat pesat dan globalisasi, guru dituntut 

untuk tidak hanya mengandalkan 

kemampuan mengajar dan berbagi 

informasi tetapi juga harus mampu 

mengolah informasi dan lingkungan untuk 

memfasilitasi belajar siswa. Dalam hal ini 

guru dituntut untuk menjadi lebih inovatif 

dan kreatif. Proses belajar mengajar 

merupakan komunikasi antara siswa 

dengan guru. Agar informasi dapat diserap 

siswa dengan maksimal dan tidak terjadi 

kesalahan dalam proses belajar, maka perlu 

adanya alat bantu dan sarana yang 

menunjang terjadinya proses tersebut. Alat 

bantu tersebut adalah media pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran guru 

akan lebih mudah dalam menyampaikan 

materi. Selain itu siswa juga akan lebih 

tertarik pada pembelajaran dimana terdapat 

media yang digunakan untuk 

menyampaikannya. Sehingga informasi 

yang harus dipelajari siswa dapat diterima 

oleh siswa dengan maksimal karena dari 

awal sudah tertarik dan termotivasi. Nana 

sudjana dan ahmad rivai (2009:2) 

berpendapat bahwa: 

Ada beberapa alasan mengapa 

media pengajaran dapat 

mempertinggi proses belajar siswa. 

Alasan pertama berkenaan dengan 

manfaat media pengajaran dalam 

proses belajar siswa antara lain: 

pengajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, 

bahan pengajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan 
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memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik. 

Selain itu media pembelajaran dapat 

membantu guru untuk mengurangi tingkat 

abstraksi dari suatu materi pembelajaran. 

Pada dasarnya siswa terutama siswa SD 

tahap berpikirnya masih konkret, dimana 

jika seorang guru menjelaskan sesuatu 

yang belum pernah dilihat dalam 

kehidupan nyata, maka akan sulit untuk 

menerima informasi tersebut. Akibatnya 

siswa seolah hanya dituntut untuk 

mengetahui dan menghafal, bukan 

memahami dan mengerti. Hal ini nantinya 

juga akan sangat berpengaruh pada 

kemampuan siswa dan hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

media pembelajaran akan membantu siswa 

meningkatkan kemampuan dan hasil 

belajarnya. Nana sudjana dan ahmad rivai 

(2009:3) berpendapat bahwa: 

Taraf berpikir manusia mengikuti 

tahap perkembangan dimulai dari 

berpikir konkret menuju ke berpikir 

abstrak, dimulai dari berpikir 

sederhana menuju ke berpikir 

kompleks. Penggunaan media 

pengajaran erat kaitannya dengan 

tahapan berpikir tersebut sebab 

melalui media pengajaran hal-hal 

yang abstrak dapat dikonkretkan, 

dan hal-hal yang kompleks dapat 

disederhanakan. 

 

Ada beberapa jenis media pembelajaran 

yang biasa digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar. Seperti media grafis, 

media audio, media audiovisual, media tiga 

dimensi dan lain-lain. Salah satu media 

yang sangat menarik dan membuat siswa 

termotivasi dalam belajar adalah media 

tiga dimensi. Media tiga dimensi dapat 

menarik perhatian siswa karena wujudnya 

berupa benda asli atau benda tiruan. 

Daryanto (2010:29) mengatakan : 

Media tiga dimensi ialah 

sekelompok media tanpa proyeksi 

yang penyajiannya secara visual 

tiga dimensional. Kelompok media 

ini dapat berwujud sebagai benda 

asli, baik hidup maupun mati dan 

dapt pula berwujud sebagai tiruan 

yang mewakili aslinya. Benda asli 

ketika akan difungsikan sebagai 

media pembelajaran dapat dibawa 

langsung ke kelas, atau siswa 

sekelas dikerahkan langsung ke 

dunia sesungguhnya di mana benda 

asli itu berada. 

 

             Media tiga dimensi dapat 

dikelompokkan ke dalam 6 kategori yaitu 

model padat (solid model), model 

penampang (cutaway model), model susun 

(build-up model), model kerja (working 

model), mock-up dan diorama. Media tiga 

dimensi bisa menjadi media pembelajaran 

yang efektif. Karena siswa bisa lebih 

memahami informasi yang diberikan guru 

dibanding menggunakan media grafis. 

Selain itu media ini juga tergolong 

sederhana dalam penggunaan dan 

pemanfaatannya, karena tanpa harus 

memiliki keahlian khusus. Guru bisa 

membuat sendiri dengan memanfaatkan 

barang-barang yang ada di sekitar. Salah 

satu media tiga dimensi yang masih jarang 
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digunakan oleh guru adalah wayang. 

Wayang adalah seni pertunjukan asli 

Indonesia. Namun dalam 

perkembangannya, wayang juga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Wayang yang digunakan 

dalam media pembelajaran termasuk 

boneka tongkat, yaitu wayang-wayangan. 

Menurut Nana sudjana (1983:190) 

“Wayang terdiri atas suatu bentuk 

potongan karton yang diikatkan kepada 

sebuah batang atau tongkat”. Wayang yang 

akan digunakan dalam penelitian adalah 

wayang hewan.  Wayang ini menggunakan 

bahan karton atau kardus yang ditempeli 

gambar tokoh cerita hewan. Gambar tokoh 

hewan yang ada dalam cerita ditempelkan 

dalam karton atau kardus kemudian 

dibentuk sesuai dengan gambar tokoh 

hewan dalam cerita dan diberi tongkat 

berupa gagang bambu untuk 

menggerakkannya. Kemudian guru 

menggunakan wayang tersebut seolah-olah 

guru adalah seorang dalang yang sedang 

memainkan cerita atau mendongeng. 

Untuk pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi menceritakan kembali isi dongeng, 

wayang hewan bisa digunakan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami dan 

mengingatjalan cerita dalam dongeng 

tersebut. Sehingga kemampuan siswa 

dalam  menceritakan kembali isi cerita 

dapat meningkat karena siswalebih tertarik 

dengan dongeng yang dibacakan guru dan 

memahami isi dongeng dengan mengingat 

setiap gerakan wayang. Hal ini secara 

langsung bisa menjadi indikasi tercapainya 

tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia 

sendiri. Dari hal ini diharapkan guru 

sebagai komponen yang memegang 

peranan penting dalam pembelajaran bisa 

melaksanakan pembelajaran yang inovatif 

seperti penggunaan media pembelajaran 

wayang hewan untuk mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sehingga kemampuan 

dan hasil belajar siswa menjadi maksimal. 

Karena pembelajaran yang dilakukan guru 

selama ini masih terpaku pada buku teks, 

akibatnya guru mengajar tanpa media dan 

hanya mengajar melalui metode ceramah 

yang membuat siswa cepat bosan. Karena 

bosan, siswa cenderung tidak 

memperhatikan sehingga berpengaruh pada 

kemampuan menguasai materi dan hasil 

belajar siswa. Dari permasalahan ini, 

peneliti bermaksud untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaaan Media Wayang Hewan 

Terhadap Kemampuan Menceritakan 

Kembali Isi Dongeng Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Materi 

Mendengarkan Dongeng Pada Siswa 

Kelas 2 SDN Srikaton 2 Kecamatan 

NgantruKabupatenTulungagung Tahun 

Ajaran 2016 / 2017”. 

 

II. METODE  

Jenis penelitian kuantitatif ini 

menggunakan eksperimen. Rancangan 

atau desain penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode 

Quasy Experimental design kategori 

pretest-posttest control group design.  

Menurut Sugiyono (2008: 113) 

“Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, 

kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol”. 

Jenis penelitian tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Pengaruh perlakuan adalah (02 – 01) - 

(04 – 03)  

  Populasi pada penelitian ini, 

adalah Populasi pada penelitian ini 

seluruh siswa di SDN Srikaton 2 kelas 

II dan seluruh siswa di SDN Padangan 

2 kelas II. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes dan 

nontes.Penelitian ini merupakan 

penelitian untuk mengukur 

kemampuan psikomotor siswa yaitu 

berbicara. Sehingga menggunakan 

instrumen rubrik penilaian kinerja 

siswa yang mencakup 4 aspek yaitu 

ekspresi, volume suara, bahasa yang 

digunakan dan konten atau isi dari 

cerita dengan 4 kriteria penilaian yaitu 

baik sekali,baik, cukup dan perlu 

bimbingan. 

 

Langkah Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes yang 

diberikan pada responden , wawancara 

dengan guru kelas dan salah satu 

peserta didik, observasi pada saat 

proses pembelajaran bahasa Indonesia 

dan dokumentasi. Pengumpulan data 

melewati 2 tahap yaitu tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan. Pada tahap 

persiapan mencakup observasi kelas, 

wawancara dengan guru kelas dan 

pembuatan instrumen penelitian 

beserta validasinya. Pada tahap 

pelaksanaan mencakup pemberian 

pretest pada kelas kontrol dan 

eksperimen, perlakuan pada kelas 

kontrol dan eksperimen serta 

pemberian posttest pada kedua kelas 

tersebut. 

 

Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, 

teknik analisis data yang digunakan, 

yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

skripsi. Karena datanya kuantitatif, 

maka teknik analisis data 

R O1 X  02 

R  03       X 04 
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menggunakan metode statistik. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode statistik uji t yang datanya 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

versi 17 yang sebelumnya akan diuji 

normalitas terlebih dahulu, karena 

merupakan prasyarat dalam 

menentukan pemakaian metode uji-t. 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode statistik uji t 

dalam menganalisis data, karena untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan media 

pembelajaran wayang hewan terhadap 

kemampuan menceritakan kembali isi 

dongeng. 

Norma keputusan  

Norma keputusan berdasarkan uji 

hipotesis dengan membandingkan 

nilai t hasil hitungan, dengan nilai t 

pada tabel statistik (t teori).  

Mengambil keputusan dengan 

pedoman, sebagai berikut: 

1. Jika Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 taraf 

signifikasi, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

2. Jika Sig.  (2-tailed) ≥ 0,05 taraf 

signikasi, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada bagian ini hasil analisis data 

berupa analisis uji t hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagai berikut :  

a. Hasil Uji-T one sample t-test untuk 

menguji hipotesis 1 (kelas kontrol) 

dengan rumusan hipotesis 

“Kemampuan menceritakan kembali isi 

dongeng siswa kelas II yang 

dibelajarkan tanpa menggunakan media 

wayang hewan dapat mencapai KKM” 

diperoleh t hitung 21,922 dengan 

signifikasi 0,000. Untuk ketuntasan di t 

tabel pada df 8 pada taraf signifikan 

2,5% yaitu 2,306, sehingga 21,992 > 

2,306 dan nilai p-value (sig) di 

dapatkan sig 2 tailed maka nilai p-

value dibagi 2. Sehingga di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0,00/2 = 0 < 0,025 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Hasil Uji-T one sample t-test untuk 

menguji hipotesis 2 (kelas 

eskperimen) dengan rumusan hipotesis 

“Kemampuan menceritakan kembali isi 

dongeng siswa kelas II yang 

dibelajarkan dengan menggunakan 

media wayang hewan dapat mencapai 

KKM” diperoleh t hitung adalah 

15,492 dengan signifikasi 0,000. Untuk 

ketuntasan di t tabel pada df 9 pada 
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taraf signifikasi 2,5% yaitu 2,262, 

sehingga 15,492 > 2,262 dan nilai p-

value (sig) di dapatkan sig 2 tailed 

maka nilai p-value dibagi 2. Sehingga 

di dapatkan nilai p-value sebesar 0,00/2 

= 0 < 0,025 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

c. Hasil Uji-T independent sample t-test 

untuk menguji hipotesis 3 dengan 

rumusan hipotesis “Ada pengaruh 

penggunaan media wayang hewan 

terhadap kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia materi 

mendengarkan dongeng pada siswa 

kelas 2 SDN Srikaton 2” diketahui 

bahwa nilai t hitung adalah 2,401 

dengan signifikasi 0,28. Untuk 

ketuntasan di t tabel pada df 17 pada 

taraf signifikan 2,5% yaitu 2,110  

dalam artian t hitung 2,401 > 2,110 dan 

nilai p-value (sig) di dapatkan sig 2 

tailed maka nilai p-value dibagi 2. 

Sehingga di dapatkan nilai p-value 

sebesar 0,28/2 = 0,14 > 0,025 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori dan 

hipotesis yang penulis uraikan pada 

BAB III, serta memperhatikan hasil 

penelitian dan pembahasan pada BAB 

IV dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan menceritakan kembali 

isi dongeng siswa kelas II SDN 

Padangan 2 tahun ajaran 2016/2017 

kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung yang dibelajarkan 

tanpa menggunakan media wayang 

hewan dapat mencapai KKM. 

Sesuai dengan hasil analisis 

deskriptif pada kelas kontrol 

diketahui dari 9 siswa ada 1 siswa 

yang nilainya mencapai KKM 

sehingga presentasenya sebesar 

11,11% siswa yang mencapai 

KKM. 

2. Kemampuan menceritakan kembali 

isi dongeng siswa kelas II II SDN 

Srikaton 2 tahun ajaran 2016/2017 

kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung yang dibelajarkan 

dengan menggunakan media 

wayang hewan dapat mencapai 

KKM. Sesuai dengan hasil analisis 

deskriptif pada kelas eksperimen 

diketahui dari 10 siswa ada 7 siswa 

yang nilainya mencapai KKM, 

sehingga presentasenya sebesar 

70% siswa yang mencapai KKM. 
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3. Ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan media wayang hewan 

terhadap kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng siswa kelas II 

SDN Srikaton 2 tahun ajaran 

2016/2017 kecamatan Ngantru 

Kabupaten Tulungagung.  
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